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PERBANDINGAN METODE PENGABUAN DAN DESTRUKSI BASAH
PADA PENENTUAN Pb, Cd, Cr, Zn dan Ni DALAM TANAMAN AIR
(Pistia stratiotes L)

Desmawita Gani
Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi - Batan

ABSTRAK -

PERBANDINGAN METODE PENGABUAN DAN DESTRUKSI BASAH PADA
PENENTUAN Pb, Cd, Cr, Zn dan Ni DALAM TANAMAN AIR. Telah dilakukan
penentuan Pb, Cd, Cr, Zn dan Ni dalam contoh tanaman air kapu — kapu menggunakan dua
metode , yaitu metode pengabuan dan metode destruksi basah. Tanaman air dikeringkan
terlebih dahulu sebelum digunakan untuk percobaan, dengan cara pemanasan dalam oven
pada suhu 105-110 °C selama 6 jam, lalu dibagi menjadi dua bagian. Satu bagian diabukan dan
bagian Jain di destruksi. Pengabuan dilakukan dalam famace pada subu 450 °C selama 6 jam,
lalu dilartkan dalam HNO3 encer , dan disaring. Destruksi basah dilakukan dengan cara
melarutkannya dalam HNO3 pekat dan H202 30 % dan pemanasan dilakukan secara tertutup.
Larutan kemudian diukur dengan Spektroskopi Serapan Atom (SSA) pada panjang gelombang
masing- masing unsur Pb=217,0; Cd=22838; Cr= 357,9; Zn= 213,9 dan Ni= 2320 nm
Recovery hasil analisis Pb, Cd, Cr, Zn dan Ni dengan metoda pengabuan ialah: 64,0 ; 51,3 ;
70,5; 63,0 dan 78,8 %. Sedangkan untuk metode destruksi basah ialah 98,3 ; 98.8; 98,5:92.5
dan 92,0 %.

ABSTRACT

COMPARATION BETWEEN ASHING AND WET DESTRUCTICN METHODS
TO DETERMINE Pb, Cd, Cr, Zn AND Ni METALS IN WATER PLANT. Determination
of Pb. Cd, Cr, Zn and Ni metals in Pistia stratiotes L has becn carried out by using ashing and
wet destruction methods. The plants were dried on 105-110 OC for six hours on the oven then
was divided in two portion, the one for ashing and the other for wet destructicn. The ashing
method was conducted at fumace on 450 °C for six hours, then it was dissolved in HNO; acid,
filtered then measured using Atomic Absorbtion Spectroscopy on the wave length number of
each metals ie. Pb=217,0; Cd=2288; Cr= 357,9; Zn= 213,9 dan Ni= 232,0 nm. The wet
destruction was conducted by dissolving the samples in of HNO; acid with 30 % of H>O, and
dried on the ciosed condition. Then the solution was determined by using Atomic Absorbtion
Spectroscopy on the wave length number of each metals. The result of ashing method for Pb,
Cd, Cr, Zn and Ni metals content were 64.0; 51.3; 70.5; 63.0 and 78.8 %, metals content by
using wet destruction were 98.3; 98.8; 98.5; 92.5 and 92.0 %Y.

PENDAHULUAN

Kapu-kapu adalah tumbuhan air tawar yang umum tumbuh di daerah tropis.
Perawahannya mirip sekali dengan sayuran kol atau kubis yang berukuran kecil. Tumbuhnya
digenangan air yang tenang atau yang mengalir dengan lambat. Yang liar terdapat di sawah,
telaga, selokan dan rawa-rawa. Ada juga yang sengaja dipelihara di kolam-kolam ikan. Di
jawa dan Madura mudah dijumpai ditempat-tempat pada ketinggian antara 5-800 m. Karena
perakarannya tidak masuk ke dalam tanah, maka kapu-kapu mudah bergerak kesana kemari
oleh tiupan angin. Tanaman tersebut sangat cepat berkembang biak sehingga dalam waktu
yang singkat dapat menutupi permukaan suatu perairan yang lv2s.(1) Beberapa penelitian
telah membuktikan bahwa tanaman air seperti kiambang (salvinia natans All), kapu-kapu
(Pistia stratiotes L) dan enceng gondok [Eichhornia crassipes (Mart.) Solms] mampu

300




Risalah Pertemuan llmiah Jabatan Fungsional Litkayasa, Pranata Nuklir dan Pengawas Radiasi, 2005

menyerap logam berat dari media tanamnya. Kemampuan penyerapan tergantung dari jenis
logam berat dalam media dan konsentrasinya, serta umur tanamannya. (2,3) Untuk
mengetahui seberapa jauh tanaman tersebut dapat dimanfaatkan scbagai pengblahan limbah
perlu dikaji tingkat kemampuan penyerapannya. Analisis kandungan logam berat dalam
tanaman dapat dilakukan dengan berbagai metode pengukuran. Diantaranya adalah dengan
metode spektrometri serapan atom (SSA). Analisis logam berat secara SSA memerlukan
perlakuan awal yaitu penghancuran matrik, karena pengukuran hanya dapat dilakukan dalam
kond'si contoh dalam bentuk larutan (cair) . Ada dua cara yang biasa dilakukan yaitu dengan
metode pengabuan dan destruksi secara basah (4). Pada metode pengavuan bahan kimia yang
digunakan lebih hemat dibanding dengan metode destruksi secara basah. Pada percobaan ini
akan dilakukan penghancuran matrik secara pengabuan dan secara destruksi basah. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui metode mana yang memberikan hasil yang
terbaik dari keduanya untuk digunakan dalam analisis logam berat Pb, Cd, Cr, Zn dan Ni dari
tanaman air kapu-kapu menggunakan alat spektrofotometer serapan atom.

BAHAN DAN METODE

Bahan. Pada penelitian ini digunakan tanaman air kapu-kapu yang di ambil dari daerah
Bogor dan sudah dipelihara di kolam pemeliharaan dengan ukuran 1x 2m dengan kedalaman
0,5 m. Bahan kimia berkualitas pro analisis, ascm nitrat (HNOs) 65%, hydrogen peroksida
(H20,) 30%.

Peralatan. Peralatan yang digunakan antara lain; furnace merck “Heraeus” seperangkat
alat destruksi , alat gelas dan Spektrometer Serapan Atom (SSA).

PROSEDUR ANALISIS

Tanaman kapu-kapu dipelihara dalam kolem perneiitaraan, lalu dipanen dan
dikeringkan di dalam oven pada suhu 105-110 C selama + 6 jam. Tanaman yang sudah
kering dibagi dua bagian. Satu bagian uniuk metode pengabuan dan bagian lainnya untuk
metode destruksi Untuk metode pengabuan ditimbang + 5 gram contoh ke dalam cawan
porselen, tambahkan larutan standar Pb, Cd, Cr, Zn dan Ni masing-masing sebanyak 40, 8,
20, 20 dan 40 pg (lakukan untuk kontrol dengan perlakuan tanaman tanpa penambahan
larutan standar). Lakukan pengabuan pada suhu 450°C dalam furnace selama + 6 jam. Abu
yang terbentuk dilaruikan dengan asam nitrat (HNO3) pekat kira- kira 5 ml dan encerkan
dengan aquades. Larutan disaring ke dalam labu ukur 25 ml, volume ditepatkan sampai tanda
tera dengan aquades. Larutan contoh siap di ukur dengan SSA

Metode destruksi secara basah ditimbang + 5 gram contoh masukkan ke dalam labu
destruksi, tambahkan standar Pb, Cd, Cr, Zn dan Ni masing-masing sebanyak 40, 8, 20, 20
dan 40 pg (lakukan untuk kontrol dengan perlakuan tanaman tanpa penambahan larutan
standar) lalu tambahkan asam nitrat pekat + 5 ml. Kemudian di panaskan sampai larut, setelah
contoh larut tambahkan H202 30 % beberapa tetes, hingga larutan jernih. Larutan disaring
kemudian ditepatkan menjadi 25 ml dengan akuvades, larutan siap untuk diukur menggunakan
alat SSA dengan panjang gelombang Pb=217,0; Cd=228,8; Cr= 357,9; Zn= 213,9 dan Ni=
232,0 nm. Recovery dari hasil pengukuran masing-masing logam berat dihitung berdasarkan
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rumus sbb:
Ku-Kt
St

Ru = x 100 %

Ru = Recovery unsur logam berat

Ku = Hasil analisis unsur logam berat dalam tanaman + standar
Kt = Hasil analisis unsur logam berat dalam tanaman kontrol
St = Standar logam berat yang ditambahkan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis logam berat Pb, Cd, Cr, Zn, dan Ni dalam kapu-kapu menggunakan
metode pengabuan dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 1. Hasil analisis Pb, Cd, Cr, Zn dan Ni menggunakan mstode pengabuan

Contoh [ Pb (ug) Cd (ug) Cr (ug) ‘ Zn(ug) Ni (ug)
Kapu-hapu 13,8 0,3 0,4 81,3 3,9
Kapu-kapu + standar 394 44 14,5 939 354
Std. yang ditambahkan 40,0 8,0 20.0 2,0 40,0
Recovery (%) 64,0 51.3 70,5 63,0 78.8

Dari tabel 1 Ji atas terlihat hasil analisis Pb, Cd, Cr, Zn dan Ni dalam tanaman kapu-
kapu berkisar antara 0,3 s/d 81,3 ug, kapu-kapu + standard berkisar antara, 4,4 s/d 93,9 pg
dan recovery masing-masing unsur 51,3 s/d 78,8 %. Pada tabel. 2 dapat dilihat hasil analisis
logam berat dalam contoh kapu-kapu menggunakan metode destruksi basah.

Tabel 2 Hasil analisis Pb, Cd, Cr, Zn dan Ni menggunakan metode destruksi basah

!F Conioh % Ph(ug) Cd(ug) Cr(ug) Zn(ug) Ni (ug)
| Kapu-kapu | 207 0.6 65 | 1267 47
ik;’g{.ﬁk;;J"ff;,-éial;iar'""\lm W0 |48 4| o202 145,2 a5
i'St;[;;{i};;ﬂu"""__—WM , 40 8 20 20 40
;il{\;kmcrj.'{“}’r,) ‘ 983 93,8 985 | 925 92,0

Dari tabel 2 di atas terlihat hasil analisis Pb, Cd, Cr, Zn dan Ni dalam tanaman kapu-
kapu berkisar antara 0,5 s/d 126,7 pg, kapu-kapu + standar berkisar antara; 8.5 s/d 145,2 pg
dan recovery masing-masing unsur 92,0 s/d 98,8 %.

Dasil hasil tabel 1 Dan tabel 2 dapat dibuat grafik perbandingan metode pengabuan dan

metode destruksi basah dari masing-masing unsur yang di analisis.
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lﬁbngabuan ® Destruksi
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Gambar.l Perbandingan hasil analisis dan recovery unsur Pb dengan
metode pengabuan dan destruksi basah.

Dari gambar terlihat perbandingan hasil analisis dan recovery unsur Pb menggunakan
metode pengabuan pada contoh kapu-kapu, kapu-kapu + standar menunjukkan hasil analisis
dan recovery lebih kecil dari metode destruksi basah.

[ﬂ Pengabuan DestruksiJ 1

D

\[\'

1.7

'Kapuakapu(pg). Kapu-kapu+ ‘ Standar (1:g) l Recovery (%)‘
Std Cd(pg) L

Gambar.2 Perbandingan hasil analisis dan recovery unsur Cd dengan metode
pengabuan dan destruksi basah.
Dari gambar terlihat perbandingan hasil analisis dan recovery unsur Cd menggunakan
metode pengabuan pada contoh kapu-kapu, kapu-kapu -+ standar menunjukkan hasil analisis

dan recovery lebih kecil dari metode dectruksi basah.
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Pergabuan @ Destruksi

Kapu-kapu Kapu-kepu+ Standar (ug) Recovery
(kg) Std.Cr(pg) (%)

Gambar.3 Perbandingan hasil analisis dan reccvery unsur Cr dengan
metode pengabuan dan destruksi basah.

Dari gambar terlihat perbandingan hasil analisis dan recovery unsur Cr menggunakan
metcde pengabuan pada contoh kapu-kapu, kapu-kapu + standar menunjukkan lasil analisis
dan recov-ry iebih kecil dari metode destruksi basah

e

@ Pengahuan @ Destruksi ‘l

Kapu-kanu  Kapu-kapu+ Stendar (pg)  Recovery
(pg) Std.Zn(pg) (%)

Gambar 4 Perbandingan hasil analisis dan recovery unsur Zn dengan metode
' pengabuan dan destruksi basah.

Dari gambar terlihat perbandingan hasil analisis dan recovery unsui 7Zn menggunakan
metode pengabuan pada contoh kapu-kapu, kapu-kapu + standar menunjukkan hasil analisis
dan recovery lebih kecii dari metode destruksi basah.
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EPengabuan ® Destruksi

/ 39 47

o

Kapu-kapu (ug)  Kapu-kapu+ Standar (Bg)  Recovery (%)
Std.Ni(pg)

Gambar.5 Perbandingan hasil analisis dan recovery unsur Ni dengan
metode pengabuan dan destruksi basah.

Dari gambar terlihat perbandingan hasil analisis dan recovery unsur Ni menggunakan
metode pengabuan pada contoh kapu-kapu, kapu-kapu + standar menunjukkan hasil analisis
dan recovery lebih kecil dari me.ude destruksi basah.

Dari kedua tabel hasil analisis menggunakan metode pengabuan dan metode destruksi
basah serta gambar grafik perbandingan analisis dan recovery masing-masing unsur dengan
kedua metode terlihat bahwa analisis secara pengabuan untuk semua unsur hasilnya lebin
rendah dari pada metode destruksi secara basah. Hal it disebabkan pada proses pengabuan
temperatur yang digunakan lebih tinggi yaitu 450°C sehingga ada kemungkinan unsur- unsur
menguap, karena pada temperatur tersebut unsur logam berat bereaksi dengan scoyawa
organik yang ada dalam contoh sehingga membentuk senyawa yang mudah menguap , hal
tersebut terjadi pada unsur Pb dan Cd apabila terbentuk sebagai senyawa haiida yang mudah
menguap pada suhu tinggi, yaitu Pb Chlorida dan Cd Chlorida. Sedangkan Cr Chlorida tetap
stabil. Kemungkinan berkurargnya Cr disebabkan terikat dengan senyawa organik daiam
tanaman yang mudah menguap. Untuk destruksi secara basah selain temperatur kerjanya lebih
rendah dibanding dengan pengabuan juga sistem yang digunakan merupakan sisiem yang
tertutup, sehingga kemungkinan unsur-unsur yang menguap sangat kecil. Pada kedua metode
sebagai pelarut digunakan asam nitrat, hal tersebut disebabkan untuk menghindari
terbentuknya garam Pb Sulfat (PbSO4) apabila yang digunakan asam sulfat.

KESIMPULAN

Dari hasil percobaan dapat disimpulkan bahwa analisis logam berat Pb, Cd, Cr, Zn dan
Ni dengan spektrofotometri serapan atom dalam contoh kapu-kapu menggunakan metode
destruksi basah memberikan hasil lebih baik bila dibandingkan dengan metode pengabuan,
karena recovery dari masing-masing unsur Pb, Cd, Cr, Zn dan Ni dalam contoh kapu-kapu
tersebut dengan menggunakan metode destruksi basah rata-rata memberikan hasil yang lebih
tinggi dibandingkan dengan metode pengabuan.
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